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Abstrak

Sistem administrasi pengolahan data memiliki peran penting dalam pengelolaan infor-
masi pada berbagai aplikasi. Penelitian ini membahas rancang bangun sistem administrasi
pengolahan data "Wedding Organizer" menggunakan metode Fountain yang berbasis web.
Metode ini dipilih karena kemampuannya dalam mengelola data secara �eksibel dan adaptif
terhadap perubahan lingkungan. Pendekatan desain sistem menggunakan teknologi berbasis
web memungkinkan akses yang mudah dan universal bagi pengguna dari berbagai lokasi. Sis-
tem yang diusulkan dirancang untuk memudahkan pengguna dalam mengelola, menyimpan,
dan memproses data terkait organisasi acara pernikahan atau event sejenis dengan optimal.
Penelitian ini mencakup proses pengembangan sistem dari analisis kebutuhan hingga imple-
mentasi praktis. Metode Fountain digunakan sebagai kerangka kerja untuk memfasilitasi
perubahan yang cepat dan memungkinkan adaptasi sistem terhadap kebutuhan baru yang
muncul dari pengguna atau perkembangan acara. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem
yang dirancang mampu mengelola data dengan e�sien dan efektif, memberikan respons yang
cepat terhadap permintaan pengguna, dan mampu beradaptasi terhadap perubahan yang
terjadi pada skala acara. Selain itu, kemampuan sistem dalam memfasilitasi kolaborasi an-
tar pengguna juga menjadi keunggulan yang signi�kan. Penelitian ini menunjukkan potensi
sistem administrasi pengolahan data "Wedding Organizer" menggunakan metode Fountain
berbasis web dalam mendukung kebutuhan organisasi acara secara holistik dan adaptif. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan sistem serupa
serta memberikan landasan bagi penelitian lebih lanjut dalam pengembangan sistem berbasis
web yang adaptif dan e�sien.

Kata kunci :Sistem Administrasi, Wedding Organizer, Pengolahan Data, Metode Fountain

Pendahuluan

Pengelolaan sebuah acara pernikahan atau event
serupa sering kali melibatkan pengelolaan data
yang kompleks dan memerlukan sistem yang e�sien.
Dalam era digital saat ini, kebutuhan akan sistem
yang mampu mengelola data acara secara efektif
semakin meningkat. Dalam konteks ini, penggu-
naan sistem informasi berbasis web menjadi alter-
natif yang menarik untuk memfasilitasi pengelolaan
dan pengolahan data yang lebih e�sien.

Salah satu jenis acara yang sering menjadi
fokus perhatian adalah acara pernikahan atau acara
"wedding" yang diinginkan memiliki koordinasi
yang baik, tata kelola yang e�sien, dan dokumen-
tasi yang terorganisir dengan baik. Oleh karena
itu, pengembangan sistem administrasi pengolahan
data yang fokus pada jenis acara tersebut menjadi
suatu kebutuhan yang mendesak.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan

mengimplementasikan sistem manajemen pengo-
lahan data "Wedding Organizer" menggunakan
metode Fountain yang berbasis web. Metode Foun-
tain dipilih karena kemampuannya dalam menye-
diakan kerangka kerja yang adaptif dan �eksibel,
memungkinkan sistem untuk berubah dan berkem-
bang sejalan dengan kebutuhan yang berkembang
dari pengguna serta dinamika acara.[1]

Dalam pendekatan pengembangan sistem ini,
analisis kebutuhan pengguna, desain sistem, imple-
mentasi, dan evaluasi akan menjadi bagian penting
untuk memastikan sistem yang dihasilkan mampu
memberikan solusi yang efektif dan responsif ter-
hadap kebutuhan pengelolaan data dalam sebuah
acara "wedding".

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan sistem informasi
berbasis web yang adaptif dan e�sien khususnya
dalam konteks pengelolaan acara pernikahan atau
event serupa. Selain itu, diharapkan juga da-
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pat menjadi pijakan bagi penelitian lebih lanjut
dalam pengembangan sistem yang dapat mengako-
modasi kebutuhan dinamis dalam industri pengelo-
laan acara.

Metode Penelitian

Metode fountain merupakan penyempurnaan dari
metode waterfall yang jenis langkahnya selalu sama.
Namun ada beberapa jenis langkah yang bisa
diprioritaskan atau dilewati, namun ada beber-
apa langkah yang tidak bisa dilewati, misalnya
Anda perlu mendesain sebelum implementasi, jika
langkah ini dilewati maka akan terjadi tumpang
tindih.[2]

Gambar 1: Metode Fountain

Berikut langkah-langkah pengembangan
perangkat lunak dengan metode Fountain.

1. User requirement speci�cation Mencari
tahu apa yang dibutuhkan pengguna dari
perangkat lunak yang dikembangkan.

2. Software requirement speci�cation Penyesua-
ian perangkat lunak sisi pengguna.

3. System design Membuat rancangan sistem
yang akan dibuat sebelum penerapan.

4. Program design Membuat desain lebih sem-
purna dan mendekati hasil akhir software.

5. Implementation Pada tahap ini dilakukan im-
plementasi sesuai dengan desain yang telah
dibuat pada tahap sebelumnya.

6. Program testing : Unit Pada langkah ini di-
lakukan pengujian terhadap unit-unit yang
diperlukan pada perangkat lunak yang sedang
dikembangkan.

7. Program testing : Sistem Pada tahap ini di-
lakukan pengujian terhadap keseluruhan sis-
tem perangkat lunak sebelum menggunakan
perangkat lunak.

8. Program use Pada tahap ini pengguna mem-
pelajari cara menggunakan perangkat lunak
yang telah dibuat.

9. Software maintenance Biasanya pada
tahap ini dilakukan pemeliharaan terhadap
perangkat lunak yang telah dibuat, pemeli-
haraan dapat berupa pembaharuan sistem
atau perbaikan bug atau error yang ada.

Karena metode Fountain merupakan penyempur-
naan dari metode waterfall, maka metode ini mem-
punyai kelebihan dan kekurangan yang sama den-
gan metode waterfall.

Berikut kelebihan metode Fountain :

1. Terdapat proses yang berurutan sehingga
pekerjaan dapat direncanakan dengan baik
dan mudah.

2. Cocok untuk sistem dengan kompleksitas ren-
dah (dapat diprediksi).

3. Banyak langkah yang bisa dilewati atau dipri-
oritaskan.

4. Setiap proses yang dilakukan tidak boleh sal-
ing tumpang tindih.

Berikut kekurangan dari metode waterfall :

1. Waktu pengerjaan relatif lebih lama karena
harus menunggu langkah sebelumnya selesai.

2. Biaya yang dibutuhkan lebih tinggi karena
waktu pengembangan yang dibutuhkan lebih
lama.

3. Model air mancur ini tidak cocok untuk
mengembangkan proyek dengan kompleksitas
besar.

Pembahasan

Pada tahapan ini akan di jelaskan mengenai per-
ancangan dan pembahasan yang di gunakan dalam
......Berbasis Website.

Analisa Masalah

Wedding Organizer sebagai organisasi yang berg-
erak di bidang pelayanan jasa merupakan salah satu
contoh pengguna kemajuan teknologi komputer.
Komputer terutama digunakan untuk membuat �le
yang berkaitan dengan transaksi layanan. Namun,
penggunaan komputer di sektor jasa tidak menyelu-
ruh di seluruh layanan yang tersedia. Karena ku-
rangnya informasi yang diperoleh mengenai kema-
juan software komputer yang mampu menunjang
operasional yang kini dilakukan secara sederhana.
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Contohnya di Wedding Organizer Ratih, dalam
sistem administrasi pengolahan data transaksi
masih dilakukan secara sederhana. Data di catat
dalam buku jurnal, sehingga kecepatan pengisian
data, pencarian data dan pengambilan data men-
jadi tidak efektif dan e�sien.

Pemecahan Masalah

Dari permasalahan diatas yang menghambat proses
pencatatan transaksi, maka diperlukan suatu sis-
tem yang didukung dengan database agar masalah
yang ada dapat diselesaikan. Penyelesaian masalah-
nya adalah dibuatkan aplikasi yang dapat memper-
mudah proses pencatatan transaksi, pemeliharaan
data dan mencetak laporan transaksin.

Analisa Kebutuhan Hardware dan

Software

Dalam membuat sebuah website dibituhkan dua
perangkat atau peralatan yaitu perangkat keras
(Hardware) dan perangkat lunak (Software). Den-
gan spesi�kasi sebagai berikut :

Hardware :

Perangkat keras yang digunakan untuk mendukung
pembuatan website ini adalah sebagai berikut :

a. Prosesor : AMD Ryzen 5 2500U dengan
Radeon Vega Mobile Gfx 2.00 GHz

b. Memori : 8 GB

c. Kartu VGA : AMD Ryzen 5 2500U

d. Tipe Sistem : Sistem Operasi 64-bit

e. Mouse : Standart Mouse

f. SSD : 465 GB

Software :

Perangkat lunak yang digunakan untuk menunjang
penulisan dan pembuatan website ini adalah :

a. Windows 10 64-bit : merupakan sistem op-
erasi pada komputer yang digunakan

b. Bahasa Pemrograman PHP

c. Visual Studio Code : sebagai editor teks un-
tuk program web

d. Figma : adalah desain antarmuka pengguna
untuk menampilkan situs web

e. XAMPP : termasuk Apache versi 3.2.1 yang
digunakan sebagai server web, MySQL digu-
nakan untuk membuat, menyimpan dan mem-
proses database untuk situs web

f. Microsoft O�ce Word merupakan aplikasi
pembuatan website yang digunakan

Rancang Bangun Sistem

Rancang bangun sistem mengacu pada proses
pengembangan sistem yang meliputi perencanaan,
desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan
sebuah sistem komputer atau aplikasi. Tujuan
utama dari rancang bangun sistem adalah mencip-
takan solusi yang efektif, e�sien, dan responsif ter-
hadap kebutuhan pengguna.

Rancang bangun sistem adalah pendekatan ter-
struktur dalam mengembangkan solusi teknologi
informasi yang memerlukan perencanaan matang,
pengelolaan sumber daya yang e�sien, dan fokus
pada kebutuhan pengguna akhir. Tahapan ini
bertujuan untuk menciptakan sistem yang dapat
memberikan solusi yang efektif dalam memecahkan
masalah dan mendukung kegiatan atau proses yang
diinginkan.

Berikut adalah tahapan-tahapan utama dalam
rancang bangun sistem:

FOD

FOD adalah alat pemodelan sistem yang memu-
ngkinkan pakar sistem menggambarkan suatu sis-
tem sebagai jaringan proses fungsional. Dibawah
ini merupakan rancangan FOD pada Sistem Admin-
istrasi Pengolahan Data pada Wedding Organizer
Ratih.

FOD Yang Berjalan

Gambar 2 adalah sebuah rancangan FOD dari Sis-
tem Administrasi Pengolahan Data pada Wedding
Organizer Ratih. .

Gambar 2: FOD yang Berjalan
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FOD Yang Di Usulkan

Gambar 3 adalah sebuah rancangan FOD dari Sis-
tem Administrasi Pengolahan Data pada Wedding
Organizer Ratih.

Gambar 3: FOD Yang Di Usulkan

DFD

DFD merupakan representasi gra�s yang menun-
jukkan aliran informasi dan transformasinya yang
diterapkan dalam bentuk data yang �eksibel. DFD
berguna untuk memperjelas aliran informasi yang
berjalan dan berikut ini adalah rancangan DFD
dari Sistem Administrasi Pengolahan Data pada
Wedding Organizer Ratih.

� DFD Konteks Gambar 4 merupakan rancan-
gan Diagram Konteks pada Sistem Administrasi
Pengolahan Data pada Wedding Organizer Ratih.

Gambar 4: Diagram Konteks

� Diagram Zero

Gambar 5 merupakan rancangan Diagram Zero
pada Sistem Administrasi Pengolahan Data pada
Wedding Organizer Ratih.

Gambar 5: Diagram Zero

ERD

ERD adalah model konseptual yang menggam-
barkan hubungan antar penyimpanan. ERD secara
gra�s menggambarkan hubungan antar entitas sis-
tem. Gambar 6 adalah sebuah rancangan ERD dari
Sistem Administrasi Pengolahan Data pada Wed-
ding Organizer Ratih.

Gambar 6: ERD (Entity Relationship Diagram)

Flowchart

Flowchart merupakan diagram alir sistem yang me-
nunjukkan arus kerja sistem secara keseluruhan dan
menjelaskan urutan proses yang ada. Dibawah
ini merupakan Flowchart dari Sistem Administrasi
Pengolahan Data pada Wedding Organizer Ratih.

Flowchart Login

Gambar 7 merupakan tampilan dari Flowchart pada
menu Login dari Sistem Administrasi Pengolahan
Data pada Wedding Organizer Ratih.
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Gambar 7: Flowchart Login

Flowchart Home

Gambar 8 merupakan tampilan Flowchart Home
dari Sistem Administrasi Pengolahan Data pada
Wedding Organizer Ratih.

Gambar 8: Flowchart Home

Flowchart Customer

Gambar 9: Flowchart Customer

Gambar 9 merupakan tampilan Flowchart Cus-
tomer dari Sistem Administrasi Pengolahan Data
pada Wedding Organizer Ratih.

Flowchart Transaksi

Gambar 10 merupakan tampilan Flowchart
Transaksi dari Sistem Administrasi Pengolahan
Data pada Wedding Organizer Ratih.

Gambar 10: Flowchart Transaksi

Flowchart User

Gambar 11 merupakan tampilan Flowchart User
dari Sistem Administrasi Pengolahan Data pada
Wedding Organizer Ratih.

Gambar 11: Flowchart User

Flowchart Laporan

Gambar 12 merupakan tampilan Flowchart La-
poran dari Sistem Administrasi Pengolahan Data
pada Wedding Organizer Ratih
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Gambar 12: Flowchart Laporan

Struktur Database Perancangan penulisan
penelitian ini menggunakan database untuk
menampung dan mengorganisasikan semua data
yang digunakan dalam penulisan ini. Database
yang telah dibuat disesuaikan dengan data yang
dibutuhkan. Database ini terdiri dari 4 Tabel yaitu
Tabel User, Tabel Customer, Tabel Barang dan
Tabel Transaksi

a. Tabel User

Primary Key = Email

Tabel merupakan struktur tabel user.

Tabel 1: Tabel User

b. Tabel Customer P

rimary Key = ID_Customer

Tabel 2 merupakan struktur tabel customer.

Tabel 2: Tabel Customer

c. Tabel Data Barang

Primary Key = Kode_Paket/Barang

Tabel 3 merupakan struktur tabel transaksi.

Tabel 3: Tabel Data Barang

d. Tabel Transaksi

Primary Key = Nomor_Transaksi

Foreign Key = ID_Customer dan
Kode_Paket/Barang

Tabel 4 merupakan struktur tabel transaksi.

Tabel 4: Tabel Transaksi

Struktur Navigasi

Gambar 13 merupakan tampilan dari Struktur Nav-
igasi untuk menerangkan alur yang ada pada Pro-
gram Sistem Administrasi Pengolahan Data pada
Wedding Organizer Ratih.

Gambar 13: Struktur Navigasi

Rancang Desain Input dan Out-

put

Dalam pembuatan aplikasi, diberikan gambaran
dan penjelasan dari tiap halaman dalam perancan-
gan form yang dibuat, agar mempermudah dalam
proses pembuatan program ini.

Form Login

Gambar 14 merupakan tampilan rancangan form
login.

Gambar 14: Rancangan Form Login

Component Pallete yang dibutuhkan :

a. sPanel

b. sEdit
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c. sLabel

d. sBitBtn

Form Home

Gambar 15 merupakan tampilan rancangan form
home.

Gambar 15: Rancangan Form Home

Component Pallete yang dibutuhkan :

a. MainMenu

b. sBitBtn

Form Customer

Gambar 16 merupakan tampilan rancangan form
customer.

Gambar 16: Rancangan Form Customer

Component Pallete yang dibutuhkan :

a. sPanel

b. sCheckBox

c. sLabel

d. sEdit

e. DBtext

f. sBitBtn

Form User

Gambar 17 merupakan tampilan rancangan form
user.

Gambar 17: Rancangan Form User

Component Pallete yang dibutuhkan :

a. sPanel

b. sCheckBox

c. sLabel

d. sEdit

e. DBtext

f. sBitBtn

Form Barang

Gambar 18 merupakan tampilan rancangan form
barang.

Gambar 18: Rancangan Form Barang

Component Pallete yang dibutuhkan :

a. DBgrid

b. sBitBtn

Form Transaksi

Gambar 19 merupakan tampilan rancangan form
transaksi.
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Gambar 19: Rancangan Form Transaksi

Component Pallete yang dibutuhkan :

a. sPanel

b. sLabel

c. sEdit

d. sComboBox

e. sCheckBox

f. sBitBtn

Form Pelunasan

Gambar 20 merupakan tampilan rancangan form
pelunasan.

Gambar 20: Rancangan Form Pelunasan

Component Pallete yang dibutuhkan : 1. sEdit
2. DBedit 3. sLabel 4. sPanel 5. sBitBtn

Form Laporan Customer & Laporan

Transaksi

Gambar 21 merupakan tampilan rancangan form
laporan customer.

Gambar 21: Rancangan Laporan Customer

Component Pallete yang dibutuhkan :

a. QuickRep

b. DetailBand

c. TittleBand

d. SummaryBand

e. QRLabel

f. QRSysData

g. QRDBtext.

Gambar 22 merupaka tampilan rancangan laporan
transaksi.

Gambar 22: Rancangan Laporan Transaksi

a. Component Pallete yang dibutuhkan :

b. QuickRep

c. TittleBand

d. DetailBand

e. SummaryBand

f. QRLabel

g. QRSysData

h. QRDBtext

Implementasi

Implementasi sistem adalah fase kunci dalam siklus
pengembangan perangkat lunak. Tujuannya adalah
memastikan bahwa sistem yang telah dirancang dan
dikembangkan siap digunakan, berfungsi sesuai ke-
butuhan, dan dapat memberikan nilai tambah bagi
organisasi atau pengguna akhir. Proses ini memer-
lukan perencanaan yang matang, koordinasi yang
baik antara berbagai pihak terlibat, dan peman-
tauan yang cermat setelah implementasi dilakukan.
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Tampilan Form Aplikasi

Gambar 23 merupakan Tampilan Form Login Sis-
tem Administrasi Pengolahan Data pada Wedding
Organizer Ratih.

Gambar 23: Form Login

Gambar 24 merupakan Tampilan Form Menu
Sistem Administrasi Pengolahan Data pada Wed-
ding Organizer Ratih.

Gambar 24: Form Menu

Gambar 25 merupakan Tampilan Form Data
Customer Sistem Administrasi Pengolahan Data
pada Wedding Organizer Ratih.

Gambar 25: Form Data Customer

Gambar 26 merupakan Tampilan Form User Sis-
tem Administrasi Pengolahan Data pada Wedding
Organizer Ratih.

Gambar 26: Form User

Gambar 27 merupakan Tampilan Form Input
Transaksi Sistem Administrasi Pengolahan Data
pada Wedding Organizer Ratih.

Gambar 27: Form Input Transaksi

Gambar 28 merupakan Tampilan Form Data
Transaksi Sistem Administrasi Pengolahan Data
pada Wedding Organizer Ratih.

Gambar 28: Form Data Transaksi

Gambar 29 merupakan Tampilan Form Data
Barang Sistem Administrasi Pengolahan Data pada
Wedding Organizer Ratih.
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Gambar 29: Form Data Barang

Gambar 30 merupakan Tampilan Form Pelu-
nasan Sistem Administrasi Pengolahan Data pada
Wedding Organizer Ratih.

Gambar 30: Form Pelunasan

Gambar 31 merupakan Tampilan Laporan Data
Customer Sistem Administrasi Pengolahan Data
pada Wedding Organizer Ratih.

Gambar 31: Form Laporan Data Customer

Gambar 32 merupakan Tampilan Laporan Data
Transaksi Sistem Administrasi Pengolahan Data
pada Wedding Organizer Ratih.

Gambar 32: . Form Laporan Data Transaksi

Penutup

Sebagai bagian dari penelitian ini, dirancang sistem
manajemen pengolahan data "Wedding Organizer"
dengan menerapkan metode Fountain yang berba-
sis web. Tujuan utama dari penelitian ini adalah
mengembangkan sistem yang responsif, adaptif, dan
mampu memenuhi kebutuhan kompleks pengelo-
laan data dalam acara pernikahan atau event se-
jenis.

Melalui pendekatan iteratif dan adaptatif dari
metode Fountain, kami berhasil merancang sistem
yang mampu beradaptasi terhadap perubahan ke-
butuhan, memberikan �eksibilitas dalam pengelo-
laan data, serta menawarkan kemudahan akses
melalui platform berbasis web. Proses pengem-
bangan sistem ini juga melibatkan analisis men-
dalam terhadap kebutuhan pengguna, pemodelan
yang tepat, dan evaluasi berulang untuk memas-
tikan kualitas dan kehandalan sistem.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem yang
telah dikembangkan mampu memberikan solusi
yang efektif dalam mengelola data acara "Wed-
ding", memberikan respons cepat terhadap peruba-
han, dan memfasilitasi kerja kolaboratif antar peng-
guna. Selain itu, keberhasilan sistem ini juga da-
pat dilihat dari kemampuannya dalam menginte-
grasikan metode Fountain sebagai kerangka kerja
utama dalam pengembangan sistem administrasi
yang adaptif.

Meskipun demikian, pemahaman terhadap
lingkungan yang dinamis dalam industri acara
pernikahan masih menjadi tantangan. Sistem yang
telah dirancang tetap memerlukan pemeliharaan,
peningkatan, dan adaptasi lanjutan untuk tetap rel-
evan dan e�sien sesuai dengan perkembangan yang
terus menerus.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting
dalam konteks pengembangan sistem administrasi
pengolahan data berbasis web yang adaptif, khusus-
nya dalam bidang pengelolaan acara pernikahan
atau event serupa. Diharapkan temuan dari peneli-
tian ini dapat menjadi landasan bagi pengemban-
gan sistem serupa di masa depan serta memberikan
pandangan baru dalam peningkatan e�siensi dan re-
sponsivitas sistem administrasi acara.
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